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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh munculnya tindak
kekerasan seksual terhadap anak laki-laki di Kabupaten Tulungagung
pada tahun 2020 yang ditangani oleh Polda Jawa Timur. Perlindungan
hukum bagi anak laki-laki korban kekerasan seksual menjadi isu yang
menarik untuk dikaji menggunakan perspektif UU TPKS dan
magqashid syariah.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana
perlindungan hukum bagi anak laki-laki korban kekerasan seksual di
Unit Layanan Terpadu Perlindungan Sosial Anak Integratif (ULT
PSAI) Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana perlindungan hukum
bagi anak laki-laki korban pelecehan seksual berdasarkan Undang-
Undang Tindak Pidana Kekerasan Seksual? 3) Bagaimana
perlindungan hukum bagi anak laki-laki korban kekerasan seksual
berdasarkan Maqashid Syariah?

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan
studi kasus. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
wawancara mendalam dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
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dengan kondensasi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Pengecekan keabsahan data dilakukan dengan triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perlindungan hukum
terhadap anak laki-laki korban kekerasan seksual di Kabupaten
Tulungagung dilakukan oleh UPPA Polres Tulungagung dan korban
didampingi oleh Unit Layanan Terpadu Perlindungan Sosial Anak
Integratif (ULTPSAI) Kabupaten Tulungagung. Pendampingan
berupa pendampingan psikososial hingga pendampingan saat anak
berhadapan dengan hukum. Pendampingan dimulai dari pengaduan
hingga kasus selesai dan korban diserahkan kepada orang tua dengan
pemberian pengarahan kepada orang tua terlebih dahulu. 2)
Pelaksanaan perlindungan hukum bagi anak laki-laki korban
kekerasan seksual di Kabupaten Tulungagung telah sesuai dengan
Undang-Undang No. 12 Tahun 2022 tentang Tindak Pidana Kekerasan
Seksual yaitu dengan tersedianya UPPA dan Unit Layanan Terpadu
Perlindungan Sosial Anak Integratif (ULTPSAI) sebagai layanan dan
juga pendampingan bagi anak korban kekerasan seksual di Kabupaten
Tulungagung. 3) Perlindungan hukum bagi anak laki-laki korban
kekerasan seksual selaras dengan magashid syariah hifdz al-aql yaitu
dengan program Press go to school dan juga selaras dengan aspek
hifdz al-’irdh yaitu dengan melindungi identitas korban dimana
korban akan dijamin kerahasiaannya.

XVi



ABSTRACT

Fatikha Nur Nafi Ul'umam, 126103202118, Legal Protection for Boys
Victims of Sexual Violence in the Perspective of the Sexual Violence
Crime Law and Sharia Maqashid (Case Study at the Integrated Service
Unit for Integrative Child Social Protection of Tulungagung Regency),
Study Program: Constitutional Law, Faculty of Sharia and Law,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung,
Supervisor: Dr. Hj. Nur Fadhilah, S.H.I, M.H.I.

Keywords: boys, victims of sexual violence, sharia maqashid, legal
protection, TPKS Law

This research was motivated by the emergence of sexual
violence against boys in Tulungagung Regency in 2020 which was
handled by the East Java Police. Legal protection for boys victims of
sexual violence is an interesting issue to be studied using the
perspective of the TPKS Law and sharia maqashid.

The formulation of the problem in this study is: 1) How is the
legal protection for boys victims of sexual violence in the Integrated
Service Unit for Integrative Child Social Protection (ULT PSAI)
Tulungagung Regency? 2) What are the legal protections for boys who
are victims of sexual harassment based on the Sexual Violence Crime
Law? 3) What is the legal protection for boys who are victims of
sexual violence based on Maqashid Sharia?

This type of research is qualitative using case studies. The data
collection techniques used are observation, in-depth interviews, and
documentation. Data analysis was carried out by data condensation,
data presentation, and conclusion drawn. Checking the validity of the
data is carried out by triangulation.
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The results of the study show that 1) Legal protection for boys
victims of sexual violence in Tulungagung Regency is carried out by
the Tulungagung Police UPPA and the victim is accompanied by the
Integrated Service Unit for Integrative Child Social Protection
(ULTPSAI) of Tulungagung Regency. Assistance is in the form of
psychosocial assistance to assistance when children are faced with the
law. Assistance starts from the complaint until the case is completed
and the victim is handed over to the parents by giving directions to the
parents first. 2) The implementation of legal protection for boys
victims of sexual violence in Tulungagung Regency is in accordance
with Law No. 12 of 2022 concerning the Crime of Sexual Violence,
namely with the availability of UPPA and the Integrated Service Unit
for Integrative Child Social Protection (ULTPSAI) as services and also
assistance for children victims of sexual violence in Tulungagung
Regency. 3) Legal protection for boys victims of sexual violence is in
line with maqgashid sharia hifdz al-aql, namely with the Press go to
school program, and same line of hifdz al-'irdh, namely by protecting
the identity of the victim where the victim will be guaranteed
confidentiality.
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